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ABSTRACT 
  
Estining Pamungkas. S231508028. STAKEHOLDERS DIALECTICS AND 
DIALOGUE (A Qualitative Study of Stakeholders Relational Dialectics in City 
Branding Discourse in Purbalingga Regency). Thesis: Post-graduate Program 
of Sebelas Maret University Surakarta. 2018 
  
Many parties believe that city branding can transform an area into an attractive 
destination for traders, investors, and tourists. However, not all regions are able to 
implement it even at discourse level due to lack of communication and involvement 
of relevant stakeholders. This study aimed to examine dialectics and dialogue 
among the stakeholders in city branding discourse in Purbalingga Regency. The 
research method used a qualitative approach using data collection techniques 
through interview, observation and literature review, while data analysis technique 
used Miles & Huberman Model.  
 
The results found that in City Branding Discourse in Purbalingga Regency, 
dialectics occurred in the relationship between internal and external stakeholders of 
Government of Purbalingga Regency because they have different backgrounds and 
interests. Dialectics cannot be avoided, but it can be managed through dialogue 
which may result in acceptable decisions to almost all stakeholders and represents 
most of the existing interests.  However, the involvement of external stakeholders 
of Government of Purbalingga Regency in decisions affecting the lives of many 
people must respect the regulatory aspect, and time and fund efficiency aspect so 
that all development programs can run smoothly.  
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Banyak pihak meyakini city branding dapat memoles sebuah daerah menjadi 
destinasi menarik bagi pelaku perdagangan, investor, dan wisatawan. Namun, tak 
semua daerah mampu menerapkannya bahkan pada tahap wacana sekalipun karena 
minimnya komunikasi dan pelibatan para pemangku kepentingan terkait. Penelitian 
ini bertujuan mengkaji dialektika dan dialog di antara para pemangku kepentingan 
dalam wacana city branding Kabupaten Purbalingga. Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa wawancara, observasi dan studi pustaka, dengan teknik analisis data 
Model Miles & Huberman.  
 
Hasil riset ini menemukan bahwa dalam Wacana City Branding di Kabupaten 
Purbalingga, terjadi dialektika-dialektika dalam relasi antara para pemangku 
kepentingan baik dari internal maupun eksternal Pemkab Purbalingga karena 
memiliki latar belakang dan kepentingan yang berbeda. Dialektika tidak dapat 
dihindari, tapi dapat dikelola melalui dialog yang justru menghasilkan keputusan 
yang lebih bisa diterima hampir semua pemangku kepentingan dan lebih mewakili 
sebagian besar kepentingan-kepentingan yang ada. Meski demikian, pelibatan para 
pemangku kepentingan di luar Pemkab Purbalingga dalam keputusan-keputusan 
yang menyangkut hajat hidup orang banyak tetap harus menghargai aspek regulasi 
dan aspek efisiensi waktu dan dana agar seluruh program pembangunan tetap 
berjalan lancar.  
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